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“Beberapa orang memimpikan kesuksesan, sementara yang lain bangun setiap 

pagi untuk mewujudkannya.” - Wayne Huizenga 
 

"Keberhasilan paling sering dicapai oleh mereka yang tidak tahu bahwa 

kegagalan tidak bisa dihindari." - Coco Chanel. 

 

“Sukses tidak datang dari kapasitas fisik. Tapi datang dari kemauan yang gigih." 
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INTISARI 
 

Dinny Nofiyanti. NIM 1181028. Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth 

Pada Kuku Penerima Dan Pemilah Sampah Di TPS Gonilan Kecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 

 Infeksi kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

di Indonesia yang masih tinggi prevalensinya. Jenis cacing dapat menyebabkan 

infeksi pada manusia yaitu jenis cacing golongan Soil Transmitted Helminth 

(Ascaris lumbricoides, Trichuris  trichiura, dan Hookworm). Kuku dapat 

menjadi tempat melekatnya berbagai kotoran yang mengandung 

mikroorganisme, salah satunya telur cacing yang dapat terselip dan tertelan 

ketika makan. Pekerja yang beresiko terinfeksi telur Soil Transmitted Helminth 

salah satunya adalah penerima dan pemilah sampah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya telur Soil Transmitted 

Helminth pada kuku penerima dan pemilah sampah di TPS Gonilan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling sebanyak 15 sampel kuku. 

Pemeriksaannya dilakukan di Laboratorium Parasitologi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional Surakarta menggunakan larutan NaCl 0,25% kemudian 

diendapkan dengan di centrifuge dan diperiksa secara mikroskop. Data yang 

diperoleh dianalisa secara deskriptif yaitu mengetahui presentase (%) telur 

cacing pada kuku dinyatakan dalam bentuk persen. Hasil penelitian 

menunjukkan persentase telur Soil Transmitted Helminth yang ditemukan pada 

sampel kuku pekerja penerima dan pemlah sampah sebesar 0%.  

 

Kata kunci : Soil Transmitted Helminth,kecacingan, kuku. 
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ABSTRACT 

 

Dinny Nofiyanti. NIM 1181028. Identification of Soil Transmitted Helminth 

Eggs on Recipient Nails and Waste Sorting at Gonilan Garbage Disposal Site 

Kartasura District, Sukoharjo Regency. 

  Worms infection is one of the public health problems in Indonesia which 

is still high in prevalence. Types of worms that can cause infection in humans 

are the Soil Transmitted Helminth type (Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura, and Hookworm). Nails can be a place to attach various impurities 

containing microorganisms, one of which is worm eggs that can be tucked into 

and swallowed while eating. One of the workers who are at risk of being infected 

with Soil Transmitted Helminth eggs is the recipient and sorter of waste. 

 This study aims to determine the presence of Soil Transmitted Helminth 

eggs on recipient nails and waste sorting at TPS Gonilan. Sampling was done 

with a total sampling of 15 nail samples. The examination was carried out at the 

Parasitology Laboratory of the Surakarta National College of Health Sciences 

using a NaCl 0.25% solution then deposited in a centrifuge and examined under 

a microscope. The data obtained were analyzed descriptively, namely knowing 

the percentage (%) of worm eggs on the nails expressed in percent. The results 

showed that the percentage of Soil Transmitted Helminth eggs found in the nail 

samples of waste recipient and sorting workers was 0%. 

 

Keywords: Soil Transmitted Helminth, worms, nails. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 Penyakit kecacingan adalah penyakit yang seringkali diderita oleh 

masyarakat di negara berkembang. Penyakit kecacingan seringkali 

menginfeksi pada anak-anak maupun orang dewasa. Jenis cacing yang 

sering ditemukan dan dapat menyebabkan infeksi pada manusia yaitu jenis 

cacing golongan Soil Transmitted Helminthes (STH). Jenis-jenis cacing 

yang termasuk dalam STH adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris  

trichiura, dan  cacing tambang  (Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus). Soil Transmitted Helminths (STH) adalah nematoda usus yang 

memerlukan media tanah dalam siklus hidupnya terutama pada negara yang 

beriklim tropis dan subtropis seperti Asia Tenggara, karena telur dan 

larvanya lebih dapat berkembang di tanah yang hangat dan basah  (Zulkoni, 

2011). 

 Infeksi kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia yang masih tinggi prevalensinya. Keadaan iklim 

Indonesia yang tropis sangat berpengaruh terhadap perkembangan penyakit 

infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah. Berdasarkan data World 

Health Organization (WHO) pada tahun 2015 dijelaskan bahwa lebih dari 

1,5 miliar orang atau 24% populasi dunia terinfeksi oleh Soil Transmitted 

Helminth (STH). Kejadian terbesar berada di daerah Sub-Sahara Afrika 

Amerika, Cina dan Asia Timur (WHO, 2015). Di Indonesia prevalensi 



2 
 

 
 

kecacingan umumnya masih sangat tinggi, dengan variasi antara 2,5%  -  

62% kasus. Kasus ini meningkat pada golongan penduduk kurang mampu, 

dengan sanitasi yang buruk (Permenkes, 2017). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Sofi Ulfayanti 2017 terkait Gambaran Telur Soil Transmitted 

Helminth kuku petugas sampah di Laboratorium Stikes ICMe Jombang 10 

sampel kuku yang diperiksa 2 sampel positif terinfeksi Soil Transmitted 

Helminth sedangkan 8 sampel tidak terinfeksi. Faktor yang dapat 

mempengaruhi tingginya angka prevalensi infeksi kecacingan adalah iklim, 

prilaku yang kurang sehat, sosial ekonomi, umur, jenis kelamin, sanitasi 

makanan dan sanitasi sumber air, pendidikan serta perilaku individu. Faktor 

yang mempengaruhi tertelannya telur cacing  adalah  berkaitan dengan kuku 

yang panjang dan tidak terawat. Kuku dapat menjadi tempat melekatnya 

berbagai kotoran yang mengandung mikroorganisme, salah satunya telur 

cacing yang dapat terselip dan tertelan ketika makan. Selain itu pula ada 

beberapa kebiasaan di masyarakat yang dapat meningkatkan prevalensi 

terjadinya kecacingan, yakni; perilaku tidak terbiasa mencuci tangan 

menggunakan sabun sebelum makan dan tidak menggunakan alas kaki 

ketika keluar rumah (Putri, 2019).  

 Salah satu pekerjaan yang beresiko untuk terinfeksi telur Soil 

Transmitted Helminth diantaranya adalah petugas pengangkut sampah. 

Petugas pengangkut sampah merupakan pekerjaan yang banyak 

bersentuhan langsung dengan tanah, banyak diantara mereka yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri. Hal ini dapat terjadi karena tingkat 



3 
 

 
 

kebersihan petugas pengangkut sampah masih belum baik. Penyakit-

penyakit yang ditimbulkan tersebut telah menjadi masalah kesehatan 

masyarakat. Kebiasaan petugas sampah TPS Kartasura yang kadang tidak 

memakai alat pelindung diri seperti sarung tangan saat memilah sampah 

dapat menimbulkan infeksi kecacingan. Dengan penularannya melalui kuku 

tangan yang tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) pada saat 

memilah sampah, serta membiarkan kuku kotor dan panjang sehingga lebih 

mudah terinfeksi telur Soil Transmitted Helminth (Sutanto, 2015).  

Berdasarkan latar belakang diatas. Penelitian mengenai identifikasi 

Soil Transmitted Helminth pada kuku penerima dan pemilah sampah di TPS 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo perlu dilakukan. 

B. Pembatasan Masalah 

 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian ini 

dibatasi pada pemeriksaan telur Soil Transmited Helminth menggunakan 

metode pengendapan pada 15 sampel kuku penerima dan pemilah sampah 

dengan teknik total sampling di TPS Gonilan Kecamatan Kartasura 

Kabupaten Sukoharjo. 

C. Rumusan Masalah 

 

Apakah terdapat telur Soil Transmitted Helminth pada kuku 

penerima dan pemilah sampah di TPS Kartasura Kabupaten Sukoharjo ? 

 



4 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya telur Soil Transmitted Helminth 

pada kuku Penerima dan Pemilah Sampah di TPS Gonilan Kecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo.  

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui jenis telur Soil Transmitted Helminth yang 

ditemukan pada kuku Penerima dan Pemilah Sampah di TPS Gonilan. 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi atau menambah ilmu 

tentang parasitologi khususnya telur Soil Transmited Helminth.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman baru tentang 

identifikasi telur Soil Transmitted Helminth. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat mengenai telur Soil Transmitted Helminth sehingga 

masyarakat dapat menerapkan perilaku hidup sehat. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini  dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya 

dengan metode yang berbeda.                        
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

 

Karya Tulis Ilmiah “Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth 

Pada Kuku Penerima dan Pemilah Sampah di TPS Gonilan Kecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo” menggunakan desain penelitian 

deskriptif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di TPS Gonilan Kecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Tempat penelitian dilakukan di 

laboratorium parasitologi STIKES Nasional. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai 4 Januari – 28  Mei 2021 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

 

1. Subyek Penelitian 

Subyek pada penelitian ini adalah kuku petugas sampah di 

TPS Gonilan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek dari penelitian ini adalah telur cacing Soil Transmitted 

Helminth pada kuku petugas sampah di TPS Gonilan Kecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
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D. Populasi dan Sampel penelitian 

 

1. Populasi  

Populasi dari penelitian ini adalah semua kuku penerima dan 

pemilah sampah di TPS Gonilan. 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian ini adalah 15 sampel kuku yang diambil dari 

populasi petugas penerima dan pemilah sampah.  

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

1. Telur Soil Transmitted Helminth 

Telur Soil Transmited Helminth hasil pemeriksaan yang ada 

pada kuku petugas sampah dengan metode pengendapan NaOH 

0,25% dan diamati dibawah mikroskop secara sistematis dengan 

obyektif 10x dilanjut obyektif 40x. Golongan telur Soil Transmitted 

Helminth yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan 

Hookworm. 

Variabel : terikat  

2. Kuku Petugas Sampah  

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel 

kuku dari penerima dan pemilah sampah. 

Variabel : bebas 
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F. Teknik Sampling 

 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling sebanyak 15 sampel yang diperoleh dari kuku penerima dan 

pemilah sampah di TPS Gonilan Kecamatan Kartasura Kabupaten 

Sukoharjo. 

G. Sumber Data Penelitian 

 

Data penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh 

dari hasil pemeriksaan telur Soil Transmitted Helminth pada kuku 

penerima dan pemilah sampah di TPS Gonilan Kecamatan Kartasura 

Kabupaten Sukoharjo. 

H. Instrumen Penelitian 
 

1. Alat 

Mikroskop, object glass, deck glass, pipet tetes, centrifuge, pot 

sampel kuku, rak tabung reaksi, batang pengaduk, tabung sentrifugasi 

piprt ukur, push ball. 

2. Bahan 

Sampel kuku, NaOH 0,25%, kreolin, aquadest, lugol. 
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I. Alur Penelitian 

 

1. Bagan Alur  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.8. Bagan Alur Penelitian 
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Sampel kuku petugas sampah di 

TPS Gonilan Kecamatan 
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Sukoharjo 

Identifikasi telur Soil 

Transmitted Helminth 

Hasil dan 

Kesimpulan  
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Cara Kerja 

a. Pengambilan spesimen  

Kuku digunting dengan pemotong kuku dan dimasukkan ke 

dalam pot spesimen yang telah diberi label. Pot-pot yang berisi 

spesimen dibawa ke Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional 

Surakarta. 

b. Persiapan Reagen NaOH 0,25% 

NaOH teknis ditimbang sebanyak 0,25 gram dengan neraca 

teknis. NaOH dilarukan kedalam 100 ml aquadest dan 

dihomogenkan. 

c. Persiapan Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang akan digunakan disiapkan untuk 

penelitian. Alat dibersihkan terlebih dahulu sebelum digunakan. 

d. Pemeriksaan Spesimen Metode Sedimentasi (Pengendapan) 

Pot yang berisi sampel kuku ditambahkan NaOH 0,25% 

sebanyak 30 ml dan didiamkan selama 5 menit. Potongan kuku 

dipisahkan dari cairan NaOH 0,25% pada pot sampel, kemudian 

NaOH 0,25% dalam pot sampel yang telah digunakan untuk 

merendam potongan kuku dimasukkan ke dalam tabung 

sentrifugasi dan di sentrifugasi dengan kecepatan 2000 rpm 

selama 3 menit, supernatan dibuang dan diambil endapannya. 

Endapan di teteskan pada object glass kemudian ditutup dengan 

deck glass, sediaan diperiksa dibawah mikroskop dengan 
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perbesaran obtektif 10x dan obyektif 40x. Setelah itu dilakukan 

pencatatan dan pelaporan hasil disertai dengan dokumentasi 

(Ruhimat,2014 dalam Yunarti,2017). 

e. Identifikasi Hasil 

Identifikasi hasil dilakukan dengan mengamati telur Soil 

Transmitted Helmint pada seluruh lapang pandang secara 

sistematis. Pengamatan sampel dilakukan dengan memeriksa 

seluruh hasil sentrifugasi sampai habis. Identifikasi telur Soil 

Transmitted Helminth  dilakukan dengan menggunakan bantuan 

buku Atlas Laboratorium Medis. Hasil positif apabila ditemukan 

telur Soil Transmitted Helminth pada kuku petugas sampah yang 

diperiksa dan hasil negatif apabila tidak ditemukan telur Soil 

Transmitted Helminth pada kuku petugas sampah yang diperiksa. 

Setelah itu dilakukan pencatatan dan pelaporan hasil disertai 

dokumentasi.  

J. Teknis Analisis Data. 

Data telur Soil Transmited Helminth yang diperoleh dari hasil 

identifikasi sebanyak 15 sampel kuku dianalisa secara deskriptif, yaitu 

untuk mengetahui persentase (%) positif telur Soil Transmitted 

Helminth di TPS Gonilan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 

yang disajikan dalam bentuk tabel dan dinyatakan dalam bentuk persen.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pemeriksaan telur Soil Transmitted Helminth 

yang telah dilakukan pada kuku penerima dan pemilah sampah di TPS 

Gonilan dapat diketahui bahwa tidak ditemukan telur Soil Transmitted 

Helminth pada semua sampel yang diteliti.  

B. Saran  

1. Bagi pekerja penerima dan pemilah sampah disarankan selalu 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja dan berperilaku 

hidup sehat serta memperhatikan personal hygiene yang meliputi 

mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah bekerja dan 

memotong kuku 1 kali dalam seminggu agar terhindar dari infeksi 

kecacingan. 

2. Bagi peneliti saat melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 

kuku sebaiknya menggunakan dua metode pemeriksaan yaitu metode 

pengendapan dan metode pengapungan agar didapatkan hasil yang lebih 

optimal dimana telur yang memiliki BJ kecil tidak ikut terbuang pada 

saat pembuangan NaOH 0,25%. 
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